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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) Modal , Tenaga
Kerja (2), Bahan Baku (3), Lama Usaha (4), Pendidikan (5) terhadap Pendapatan UMKM.
Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh atau semua populasi
dijadikan sampel dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert.
Hasil penelitian ini secara uji t menunjukkan bahwa variabel modal, bahan baku
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Hasil dalam penelitan Uji F juga
menunjukkan bahwa variabel modal, tenaga kerja, bahan baku, lama usaha, pendidikan
berpengaruh terhadap Uji F. Hasil uji koefisien R2 memiliki nilai Ajusted R
Squaresebesar 19,6% dan sisanya 80,4 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Bahan Baku, Lama Usaha, Pendidikan, dan
Pendapatan UMKM.

Abstract : This study aimstodeterminetheeffectof: (1) Capital, Labor (2), Raw Materials
(3), Lengthof Business (4), Education (5) on MSME Income. Thisresearchis a
guantitativetypewith data analysistechniquesusingmultiple linear regression. This study
used a saturated sampling  methodortheentirepopulationwasused as a
sampleandthesample in this study totaled 90 respondents. Data collectiontechniques in
this study used a questionnairewith a Likertscale. The resultsofthis study bymeansofthe t
testshowthatthevariablecapital, rawmaterialshaveaneffecton MSME income. The results
in the F Test study alsoshowthatthevariablescapital, labor, rawmaterials,
lengthofbusiness, educationhaveaneffectonTest F. The R2
coefficienttestresultshaveanAdjusted R Squarevalueof 19.6% andtheremaining 80.4%
isinfluencedbyothervariables in outsideofthisresearch.

Keywords: Capital, Labor, Raw Materials, Lengthof Business, Education, and
MSME Income.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha
di Indonesia saat ini mengalami
pasang surut akibat krisis moneter
Serta adanya pandemi yang terjadi
di negara kita. Selain itu hendaknya
disadari bahwa di masa sekarang ini
mereka  berada dalam  satu
persaingan yang semakin Kketat
dalam sebuah tantangan besar yaitu
era perdagangan Global abad ke-
21. Ketika hal itu terjadi saat itulah
perjuangan dalam dunia usaha
dimulai usaha yang dapat bertahan
hidup hannyalah mereka yang
tanggap. Adanya persaingan
membuat perusahaan dihadapkan
pada berbagai peluang dan
ancaman baik dari dalam negeri
ataupun luar negeri. Pesaing dalam
bisnis membuat pengusaha dituntut
untuk mengerti dan memahami apa
yang terjadi di pasar dan
mengetahui apa yang sekarang ini
dibutuhkan oleh konsumen.
Pengusaha juga perlu mengetahui
sehingga dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain.
Adanya tekanan bisnis dari pesaing
yang kuat secara tidak langsung
mempengaruhi kinerja pemasaran
yang dialami oleh usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM).

UMKM mempunyai peran
yang sangat strategis dalam
pengembangan ekonomi nasional.
Berdasarkan hal tersebutUMKM
merupakan salah satu prioritas
dalam  pembangunan  ekonomi
nasional di Indonesia.
Perkembangan UMKM  mampu
memberikan kontribusi yang positif
terhadap perubahan struktural di
masyarakat, salah satunya mampu
meningkatkan perekonomian daerah
dan ketahanan ekonomi nasional
terhadap krisis. UMKM di
Kabupaten Wonogiri memiliki
potensi yang bagus apabila terus
dikembangkan karena jumlah unit
usaha yang terus bertambah setiap
tahunnya. Potensi-potensi daerah
yang dikelola dalam skala UMKM
diharapkan mampu menciptakan
kesejahteraan masyarakat secara

adil dan merata (Laili dan
Setiawan,2020).

Adrian(2010) menyebutkan
pengembangan wirausaha baru
terkait dalam upaya menumbuhkan
lingkungan usaha yang kondusif,
menumbuhkan kemauan
masyarakat berwirausaha,
meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam berwirausaha.
UMKM memainkan peran penting
dalam menyerap tenaga kerja,
meningkatkan jumlah unit usaha
dan mendukung pendapatan rumah
tangga. Berkembangnya jumlah
pelaku UMKM di Jawa Tengah

diikuti dengan meningkatnya
penyerapan tenaga kerja di Jawa
Tengah.

Salah satu hal dalam
memulai sebuah usaha hal yang
paling penting yang dibutuhkan
adalah modal. Modal merupakan
faktor pendukung yang penting bagi
pedagang untuk keberlangsungan
usahanya. Berbagai kajian tentang
sektor informal atau pengembangan
usaha micro, selalu
mengedepankan peran modal
sebagai kesulitan utama yang
dialami oleh pelaku usaha ini. Hal ini
memungkinkan akan turut
berpengaruh tingkat pendapatan
pedagang (Husaini,2017).

Tenaga kerja merupakan
faktor yang sangat penting dalam
produksi, karena tenaga Kkerja
merupakan faktor penggerak faktor
input yang lain, tanpa adanya
tenaga kerja maka faktor produksi
lain tidak akan berarti. Dengan
meningkatnya produktivitas tenaga
kerja akan mendorong peningkatan
produksi sehingga pendapatan akan
ikut meningkat (Nayaka,2018).

Begitu juga dengan bahan
baku merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pendapatan. Bahan
baku merupakan faktor produksi
yang dibutuhkan dalam setiap
proses produksi, Semakin besar
jumlah bahan baku yang dimiliki,
maka semakin besar pula
kemungkinan jumlah produk yang
dihasilkan, sehingga kemungkinan
pendapatan yang diterima semakin



besar dari hasil penjualan
produksinya. Bahan baku yang
merupakan jumlah bahan yang
diperlukan untuk melaksanakan
proses produksi dalam jangka waktu
tertentu(Siswanta,2011).

Faktor lamanya berusaha
secara teoritis tidak ada yang
membahas bahwa lama berusaha
merupakan fungsi dari pendapatan.
Namun dalam aktivitasnya sektor
informal, dengan semakin
berpengalamannya seorang
pengusaha maka tidak menutup
kemungkinan  para  pengusaha
tersebut memiliki pelanggan tetap
tersendiri dan dapat memahami
kebutuhan para konsumennya.
Dengan lama usaha pengusaha
juga semakin menambah
pengalaman  sehingga mampu
memperkirakan Kapan terjadinya
peningkatan permintaan barang.
Jadi dengan semakin
berpengalamannya seseorang
pengusaha maka semakin dapat
meningkatkan pendapatan usaha
(Husini,2017).

Rendahnya tingkat
pendidikan juga bisa menjadi faktor
yang menentukan tingkat
pendapatan usaha. Tingkat
pendidikan karyawan dapat
berpengaruh terhadap daya saing
perusahaan dan perbaikan

produktivitas perusahaan (Yuniarti
dan Suprianto,2014). Tingkat
pendidikan pemilik usaha juga
memiliki asosiasi positif terhadap
kredit. Semakin tinggi tingkat
pendapatan masyarakat dan
semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin besar kemungkinan
mereka mengakses jasa perbankan
seperti memiliki akun diperbankan
maupun mengambil kredit. Selain itu
tingkat pendidikan pelaku UMKM
yang semakin tinggi diharapkan
akan menyebabkan pelaku UMKM
lebih  mudah untuk memahami
Ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
(Marpaung,2016).

Menurut penelitian yang di
lakukan oleh Dindaet.al (2021)
dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan umkm
di desa spande Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo. Dengan
variabel modal usaha, tenaga kerja,
bahan baku, dan lama usaha
berpengaruh terhadap pendapatan.
Modal usaha berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Tempe,
berdasarkan hasil penelitian Tenaga
Kerja berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap pendapatan,
berdasarkan hasil penelitian variabel
Bahan baku berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Tempe,
berdasarkan hasil penelitian variabel
lama Usaha tidak berpengaruh
secara parsial dan tidak signifikan
terhadap pendapatan UMKM
Tempe.

Menurut penelitian yang di
lakukan olehSari &Setiawan(2022)
dengan judul Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan
UMKM Batik Di Kota Surakarta
Tahun 2015-2019. Dengan variabel
modal, tenaga kerja, dan pendidikan
menunjukkan bahwa variabel
tersebut memiliki pengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM Batik
di kota Surakarta tahun 2015-2022.
Modal yang relatif besar akan
semakin memungkinkan diraihnya
pendapatan yang lebih besar ,
dengan adanya tenaga kerja akan

membantu meningkatkan
produktivitas dari pelaku UMKM dan
membantu dalam

mengkombinasikan faktor produksi
yang ada guna memperoleh suatu
output atau produk, semakin tinggi
pendidikan seseorang akan
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan pemikiran yang lebih maju
akan dibutuhkan oleh perusahaan
guna memberikan kontribusinya.

Dari uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti faktor
yang mempengaruhi pendapatan
UMKM. Penelitian ini
menggabungkan penelitian  dari
Dindaet.al (2021) dan Sari &
Setiawan (2022), dengan demikian
peneliti dapat mengangkat judul “
Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan
UMKM Kecamatan  Wonogiri,
Kabupaten Wonogiri Pada tahun
2022”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, dengan judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan UMKM Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri Pada
Tahun 2022, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah Modal berpengaruh
terhadap Pendapatan UMKM ?
2. Apakah Tenaga Kerja

berpengaruh terhadap
Pendapatan UMKM ?

3. Apakah Bahan Baku
berpengaruh terhadap
Pendapatan UMKM ?

4. Apakah Lama Usaha
berpengaruh terhadap
Pendapatan UMKM ?

5. Apakah Pendidikan
berpengaruh terhadap

Pendapatan UMKM ?

6. Apakah Modal, Tenaga kerja,
Bahan baku, Lama usaha, dan
Pendidikan berpengaruh
terhadap Pendapatan UMKM ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh Modal
terhadap Pendapatan UMKM.

2. Untuk menguji pengaruh
Tenaga Kerja terhadap
Pendapatan UMKM.

3. Untuk menguji pengaruh Bahan
Baku terhadap Pendapatan
UMKM.

4. Untuk menguji pengaruh Lama
Usaha terhadap Pendapatan
UMKM.

5. Untuk menguji pengaruh
Pendidikan terhadap
Pendapatan UMKM.

6. Untuk menguji pengaruh Modal,
Tenaga Kerja, Bahan Baku,
Lama Usaha, dan Pendidikan
terhadap Pendapatan UMKM.

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan banyak manfaat untuk
beberapa pihak, antara lain :

a. Bagi pelaku UMKM

Penelitian  ini  guna
meningkatkan pendapatan bagi
pelaku UMKM sehingga pelaku
UMKM dapat melihat faktor-

faktor yang ada sehingga dapat
digunakan sebagai tolak ukur
pelaku UMKM untuk
meningkatkan Pendapatannya.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini  sangat
diharapkan memberikan
kontribusi sebagai bahan
referensi dimasa yang akan
datang, yang mana untuk
pengkajian  teori-teori  yang
berkaitan dengan penelitian ini.

c. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi
kepada pemerintah tentang
beberapa pentingnya peran dari
UMKM yang dapat menunjang
ekonomi nasional.

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pendapatan

Menurut Seodikin dan Riyono
(2014:37), Penghasilan adalah
kenaikan manfaat  ekonomi
selama periode pelaporan dalam
bentuk arus masuk atau
peningkatan aset, atau
penurunan kewajiban  yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal.

2. Modal Usaha

Modal adalah sebagai
kolektivitas dari barang-barang,
yang dimaksud dengan barang-
barang modal adalah semua
barang yang ada dalam rumah
tangga perusahaan dalam fungsi
produktivitasnya untuk
membentuk pendapatan
(Riyanto, 2010).

3. Tenaga Kerja

Pengertian umum mengenai
tenaga kerja telah tercantum
dalam undang-undang pokok
Ketenagakerjaan No.13, tahun
2003 yaitu setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan
baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang
untuk  memenuhi  kebutuhan



sendiri maupun untuk
masyarakat.
. Bahan Baku

Menurut  Suhardi  (2019)

bahan baku merupakan bahan
langsung yang digunakan untuk
menciptakan suatu produk atau
dengan kata lain adalah bahan
utama dari satu produk jadi.
Lama Usaha

Menurut Meonir (2008:41)
bahwa semakin lama seseorang
dalam menekuni pekerjaannya
maka ia semakin
berpengalaman, matang dan
Mahir dalam pekerjaannya yang
dipertanggungjawabkan
kepadanya.
Pendidikan

Utari dan Dewi (2014),
Diandrino (2017) yang telah
membuktikan  bahwa  tingkat
pendidikan memiliki pengaruh
yang besar terhadap pendapatan
pedagang. Hal ini juga sejalan
dengan asumsi dasar human
capital yang ditemukan oleh
Simanjuntak (2001), yang
menyatakan bahwa seseorang
dapat meningkatkan penghasilan
melalui peningkatan pendidikan.

Dengan semakin  Tingginya
tingkat pendidikan maka akan
semakin meningkat pula

penghasilannya.

B. Kerangka Pemikiran Teoritis

Modal

(x1)

Tenaga Kerja

(x2)

Bahan Baku Pendapatan

(Y)
»

(x3)
Lama Usaha

(xa)

Pendidikan

(X5) H6

Gambar 2. 1Kerangka Pemikiran Kritis

Keterangan :

__ »: Pengaruh Vvariabel
independen  secara
parsial terhadap
variabel dependen

_______________ » . Pengaruh variabel
independen  secara

simultan terhadap
variabel dependen

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pernyataan
kerangka pemikiran di atas, maka
hasil hipotesisnya adalah sebagai
berikut :

H1 : Modal berpengaruh terhadap

Pendapatan UMKM
H2 : Tenaga Kerja berpengaruh

terhadap Pendapatan
UMKM.

H3 : Bahan Baku berpengaruh
terhadap Pendapatan
UMKM.

H4 : Lama Usaha berpengaruh
terhadap Pendapatan
UMKM.

H5 : Pendidikan berpengaruh
terhadap Pendapatan
UMKM.

H6 : Modal, Tenaga Kerja, Bahan
Baku, Lama Usaha, dan

Pendidikan berpengaruh
terhadap Pendapatan
UMKM.

D. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Wonogiri. Responden
dalam penelitian ini  merupakan
pengusaha UMKM di Kecamatan
Wonogiri dengan jumlah responden
sebanyak 90 UMKM. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
metode rondom sampling atau
acak. Teknik  Analisis data
menggunakan regresi linier
berganda dan sumber data yang
digunakan adalah data primer,
dengan cara membagi kuesioner
kepada responden. Regresi linier
berganda dalam penelitian ini
menggunakan SPSS versi 22.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

1.

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

a. Ujivaliditas

Uji Validitas adalah
ketepatan suatu intrumen dalam
pengukuran dilakukan dengan cara
membandingkan nilai rhitung
dengan rtabel untuk nilai signifikasi
5% dari degreeoffreedom (df) = n-2,



maka (df) = 90 — 2 = 88 dan alpha =
0,05 maka didapat tapen = 0,2072.
Apabila rhitung > rtabel = artinya
pernyataan dinyatakan valid
Miung<fabel = artinya pernyataan
tersebut tidak valid. Dapat dilihat
pada tabel di bawah:

nilai CronbachAlphaz 0,60 dan jika
tidak reliabel nilai CronbachAlpha <
0,60 (Nunnally,1994)dalam
(Ghozali, 2018:46).Hasil uji
reabilitasdapat di lihat pada tabel
V.7 di bawah :

Tabel V.7 Hasil Uji Reliabilitas

Tabel V.6 Hasil Uji Viditas

Variabel Jumlah Cronba Keteran
Penelitian Pertan  ch’sAl gan
yaan pha
Modal (X1) 3 0,607 Reliabel
Tenaga 3 0,621 Reliabel
Kerja (X2)
Bahan 3 0,602 Reliabel
Baku (X3)
Lama 2 0,663 Reliabel
Usaha (X4)
Pendidikan 3 0,661 Reliabel
(X5)
Pendapata 3 0,658 Reliabel
n (Y)

Sumber : Data primer yang di olah tahun

2023

Dari tabel di atas semua variabel

dikatakan reliabel.

Hal

dari  nilaiCronbachAlphaz
sehingga tidak terjadi masalah pada
uji reliabilitasnya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. UjiNormalitas

Uji
dengan

Normalitas

menggunakan

ini terlihat

0,60,

dilakukan

One

Smirnov.

SampleKolmogorof—
Pengujian ini dikatakan normal
apabila dalam tingkat signifikansinya
> 0,05. Hasil uji Normalitas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel V.8 Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz

edResidual
N 90
TestStatistic 0,603
Asymp. Sig. ,200
(2-tailed)

Sumber : Data primer yang di olah tahun

2023

Variabe Item
| rhitu rtab Ketera
... Pertan
Peneliti yaan ng el ngan
an
Modal Pertany 0,76 0,20 Valid
X1 aan 1l 5 72
Pertany 0,79 0,20 Valid
aan 2 5 72
Pertany 0,69 0,20 Valid
aan 3 0 72
Tenaga Pertany 0,73 0,20 Valid
Kerja aanl 1 72
(X2)
Pertany 0,80 0,20 Valid
aan 2 4 72
Pertany 0,73 0,20 Valid
aan 3 7 72
Bahan Pertany 0,68 0,20 Valid
Baku aan 1 9 72
(X3)
Pertany 0,74 0,20 Valid
aan 2 3 72
Pertany 0,80 0,20 Valid
aan 3 3 72
Lama Pertany 0,85 0,20 Valid
Usaha aan 1 8 72
(X4)
Pertany 0,87 0,20 Valid
aan 2 1 72
Pendidi Pertany 0,67 0,20 Valid
kan aan 1 8 72
(X5)
Pertany 0,80 0,20 Valid
aan 2 3 72
Pertany 0,84 0,20 Valid
aan 3 1 72
Pendap Pertany 0,08 0,20 Valid
atan (Y) aanl 1 72
Pertany 0,79 0,20 Valid
aan 2 3 72
Pertany 0,70 0,20 Valid
aan 3 8 72
Sumber: Data primer yang diolah tahun
2023
Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk
memastikan  apakah  kuesioner

dalam penelitian yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data variabel
penelitian reliabel atau tidak. Uji
reliabilitas diolah dengan SPSS
versi 22, Suatu pernyataan
dikatakan reliabel jika memberikan

Tabel V.8 hasil uji normalitas
dengan menggunakan SPSS versi
22 menunjukkan bahwa Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan
sinyal lebih besar dari 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi
normal.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TY1

Expected Cum Prob

o oe
Observe, d Cum Prob

Sumber: Data primer yang di

olah pada tahun 2023-06-07

Gambar 5. 11 Uji Normalitas

P- Plot

Hasil gambar V.1 di atas
menunjukkan bahwa data yang
menyebar di sekitar garis diagonal
mengikuti arah garis  histogrf,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak digunakan

karena memenuhi asumsi
normalitas.
Histogram
Dependent Variable: TY1
/ —
R:grcssl‘on Standardized R-sld:al :
Sumber : Data primer yang di

olah pada tahun 2023
Gambar 5. 2Histogram Uji
Normalitas
Hasil gambar V.2 histogram uji
normalitas di atas dapat dikatakan
normal apabila membentuk seperti
gunung atau lengkungan cekung
seperti lonceng.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Cara yang
digunakan untuk menguji ada
tidaknya multikolinearitas  dapat
dilihat dari nilai
tolerancedanvarianceinflationfactor(
VIF). Multikolinearitasmenunjukkan
nilai tolerance < 0,10, atau sama
dengan nilai VIF = 10 dan
sebaliknya jika tolerance = 0,10 dan
nilai VIF < 10, maka tidak adanya

multikolinieritas (Ghozali, 2018
108). Hasil uji multikolinieritas dapat
dilihat pada tabel di bawah :

Tabel V.9 Hasil Uji
Multikolinieritas

ColinearityStatistic

Variabel Tolerance VIF
(Constant)
Modal (X1) ,939 1,065
Tenaga Kerja (X2) ,931 1,074
Bahan Baku (X3) ,925 1,081
Lama Usaha (X4) ,980 1,021
Pendidikan (X5) ,943 1,060
Sumber Data primer yang

diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel V.9 hasil
uji multikolinearitas dapat
diketahui bahwa antar variabel
bebas tidak multikolinearitas,
dikarenakan perhitungan tabel
toleransi lebih dari 0,10 dan
hasil perhitungan VIF vyaitu
kurang dari 10.

c. UjiHeteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Pada
penelitan  ini cara yang
digunakan dalam mendeteksi
ada atau tidaknya heterogen
pestisitas yaitu dengan melihat
grafik plot antar nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Uji
heteroskedastisitasdapat dilihat
pada gambar V.3 hasil uji
heteroskedastisitas di bawah ini

Seatterplot
Dependent Variable: TY1

Regression Studentized Residusl
]
o

Sumber : Data primer yang bdi
olah pada tahun 2023
Gambar 5. 3Hasil Uji
Heteroskedastisitas



Berdasarkan hasil gambar V.3
hasil uji heteroskedastisitas tampilan
grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-
titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Di mana
dalam hal ini artinya tidak
terjadiheteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model
regresi layak  dipakai untuk
memprediksi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear
berganda berguna untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
yang signifikan antar variabel bebas
yaitu modal, tenaga kerja, bahan
baku, lama wusaha, pendidikan
terhadap pendapatan UMKM. Hasil
Analisis Regresi Linear Berganda
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel V.10 Hasil Uji Analisis
Linier Berganda

Variabel Unstandardied
Coefficients
B
( Constant) 7,367
Modal (X1) ,185
Tenaga Kerja (X2) -,131
Bahan Baku (X3) ,259
Lama Usaha (X4) ,129
Pendidikan (X5) ,010

Sumber : Data primer yang di
olah tahun 2023

Berdasarkan analisis data di
atas maka dapat diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut ;

Y =a + B1X1 + B2X2 + B3X3 +

B4X4 + B35X5 + e

Y = 7,363 + 0,185X1+ -0,131X2

+ 0,259X3 + 0,129X4 + 0,010X5

+e

Persamaan hasil regresi linear
berganda di atas memperlihatkan
hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, dari
persamaan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa :

a. Pada konstanta bertanda positif
7,363 yang dapat diartikan jika
variabel modal, tenaga kerja,
bahan baku, lama usaha,
pendidikan sama dengan angka

0, maka nilai kinerja keuangan
UMKM sebesar 7,363.

b. Nilai koefisien modal sebesar
0,185 dengan nilai positif. Hal ini
dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan variabel modal
sebesar 1x pendapatan UMKM
meningkat sebesar 0,185
dengan asumsi variabel yang
lain konstan.

c. Nilai koefisien tenaga kerja
sebesar -0,181 dengan nilai
negatif.

d. Nilai koefisien bahan baku
sebesar 0,259 dengan nilai
positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap kenaikan variabel
bahan baku sebesar 1x maka
pendapatan UMKM meningkat
sebesar 0,259 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

e. Nilai koefisien lama usaha
sebesar  0,129dengan  nilai
positif. Hal ini dapat di artikan
bahwa setiap kenaikan variabel
lama usaha sebesar 1x maka
pendapatan UMKM meningkat
sebesar 0,129 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

f.  Nilai koefisien pendidikan
sebesar 0,010 dengan nilai
positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap kenaikan variabel
pendidikan sebesar 1x maka
Pendapatan UMKM meningkat
sebesar 0,010 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Ujit)

Uji t berguna untuk menguji
signifikansi hubungan antara
variabel bebas yaitu modal , tenaga
kerja, bahan baku, lama usaha, dan
pendidikan terhadap variabel terikat
yaitu pendapatan UMKM. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan
alat bantu SPSS versi 22. Untuk
kriteria  pengujian  menggunakan
levelofsignificance (a) = 5% atau
0,05. Hasil uji parsial ( Uji t) dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.11 Hasil Uji Parsial

(Uji ©)
Variabel t Sig.
(Constant) 5,095 ,000

Modal(X1) 2,419 018



Tenaga Kerja(X2) -1,765 ,081

Bahan Baku(X3) 3,611 ,001
Lama Usaha(X4) 1,831 ,071
Pendidikan(X5) ,161 ,873

Sumber : Data primer yang diolah pada

tahun 2023
Berdasarkan tabel V.11 hasil
uji  parsial  (Uji t) di atas
menunjukkan bahwa hasil penelitian
untuk hasil uji t adalah sebagai
berikut :

1) Apabila ‘hitung>tabel dan
signifikasi < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pada variabel
independen
dan variabel dependen.

2) Apabila  thitung<tabel dan
signifikasi > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh pada variabel
independen dan variabel
dependen.

Untuk mengetahui tabel,

maka'tabel dengan rumus a=

0,05/2 ; df = n — k — 1 . Maka,

memperoleh ttabel = 1,988.

a) Modal
Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai thitung
variabel Modal (X1) 2,419,
yang dapat diartikan
thitung>ttabel (2,419> 1,988)
dan nilai signifikasi sebesar
0,018< 0,05, yang artinya
bahwa  variabel  modal

berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan
UMKM (Y).

b) Tenaga Kerja
Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai thitung
variabel Tenaga Kerja (X2) -
1,765 , yang dapat diartikan
thitung<‘tabel (-1,765<
1,988) dan nilai signifikasi
sebesar 0,081> 0,05,yang
artinya  bahwa  variabel

tenaga  kerja tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan
UMKM (Y).

c) Bahan Baku
Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai thitung
variabel Modal (X3) 3,611,
yang dapat diartikan
thitung>ttabel (3,611> 1,988)

dan nilai signifikasi sebesar
0,001 < 0,05, yang artinya
bahwa variabelbahan baku

berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan
UMKM (Y).

d) Lama Usaha
Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai thitung
variabel Lama Usaha (X4)
1,831, yang dapat diartikan
thitung<‘tabel (1,831< 1,988)
dan nilai signifikasi sebesar
0,071>0,05,yang artinya
bahwa variabel lama usaha
tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan
UMKM (Y).
e) Pendidikan

Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai thitung
variabel Pendidikan (X5)
0,161 , yang dapat diartikan
thitung<ttabel  (-0,161 <
1,988) dan nilai signifikasi
sebesar 0,873 > 0,05,yang
artinya  bahwa  variabel

Pendidikan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan
UMKM (Y).

Uji Simultan (Uji f)

Uji F digunakan untuk
mengetahui ketepatan model
pengaruh variabel bebas vyaitu
modal, tenaga kerja, bahan baku,
lama uasaha, pendidikan dan
variabel terikat yaitu pendapatan
UMKM.

Untuk  kriteria  pengujian
menggunakan level ofsignificance(a)
= 5% atau 0,05. Apabila Fnitung>Ftabel
maka model dikatakan tidak layak,
atau dengan tingkat signifikan (Sig)
< 0,05 maka model dinyatakan
layak. Hasil uji F dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini :

Tabel V.12 Hasil Uji Simultan (Uji
F)

Model F Sig.

Regression 5,325 ,000

Sumber : Data primer yang diolah
tahun 2023

Berdasarkan tabel V.12
menunjukkan hasil penelitian pada
tabel uji simultan (Uji F), apabila Sig
F > a 0,05 maka variabel



independen  tidak  berpengaruh
signifikansi terhadap variabel
dependen. Namun apabila Sig F < a
0,05 maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Untuk
mengetahui  Fuape, mMaka Fape =
2,322 (dfl =k — 1 dan df2 = n —k)

Hasil uji signifikansi simultan
(Uji F) diperoleh Fhiung>Ftabel (5,329
> 2,322) dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat diartikan
bahwa semua variabel independen
yaitu Modal (X1), Tenaga Kerja
(X2), Bahan Baku (X3), Lama
Usaha (X4), Pendidikan (X5)
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu
Pendapatan UMKM (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji  koefisien  determinan
digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Hasil uji koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat secara
lengkap pada tabel dibawah ini :

Tabel V. 13 Hasil Uji
Koefisien Determinasi (Uji

R?)
Model R R Adjusted
Square R Squarr
1 ,491 ,241 ,196

Sumber : Data primer yang diolah
pada tahun 2023

Berdasarkan tabel V.13 Hasil
Uji Determinasi R?, dapat dilihat
bahwa hasil dari Adjusted R
Squaresebesar 0,196, nilai
tersebutmenunjukka bahwa
variabel Pendapatan UMKM (Y)
dipengaruhi oleh variabel Modal
(X1), Tenaga Kerja (X2), Bahan
Baku (X3), Lama Usaha (X4) dan
Pendidikan (X5) sebesar 19,6%
dan sisanya 80,4% disebabkan oleh
variabel lain tidak disertakan dalam
penelitian ini.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data

menggunakan SPSS versi 22, diperoleh

hasil dari berbagai uji statistik, antara
lain sebagai berikut:
1. Pengaruh Modal terhadap

Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda
menunjukkan hasil modal
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM pada pelaku
UMKM di Kecamatan
Wonogiri,Kabupaten Wonogiri. Hal
ini dapat dilihat dari uji parsial (Uji t)
yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara variabel
modal (X1) terhadap pendapatan
UMKM (Y) sebesar2,419 dan nilai
signifikasi sebesar 0,018. Oleh
karena itu maka H1 diterima.
Pengaruh Tenaga Kerja terhadap
Pendapatan UMKM.

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda
menunjukkan hasil tenaga kerjatidak
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM pada pelaku
UMKM di Kecamatan Wonogiri,
Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat
dilihat dari uji parsial (Uji t) yang
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel
Tenaga Kerja (X2) terhadap
pendapatan UMKM (Y) sebesar-
1,765dan nilai signifikasi sebesar
0,081. Oleh karena itu maka H2
ditolak.

Pengaruh Bahan Baku terhadap
Pendapatan UMKM
Berdasarkan hasil analisis

regresi linear berganda
menunjukkan hasil bahan
bakuberpengaruh signifikan

terhadap pendapatan UMKM pada
pelaku UMKM di Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Hal
ini dapat dilihat dari uji parsial yang
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan antar variabel
bahan baku (X3) terhadap
pendapatan UMKM
sebesar3,611dan nilai signifikasi
sebesar 0,001. Oleh karena itu
Maka H3 diterima.
Pengaruh Lama Usaha terhadap
Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda
menunjukkan hasil lama usaha tidak
berpengaruh  signifikan terhadap



pendapatan UMKM pada pelaku
UMKM di kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat
dilihat dari uji parsial (Uji t) yang
menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh signifikan antara variabel
lama usaha (X4) terhadap
pendapatan UMKM (Y)
sebesarl,831dan nilai signifikasi
sebesar 0,071. Oleh karena itu
maka H 4 ditolak.
Pengaruh Pendidikan terhadap
Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda
menunjukkan hasil pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM pada pelaku
UMKM di Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat
dilihat dari uji parsial (Ujit) yang
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel
pendidikan (X5) terhadap
pendapatan UMKM (Y)
sebesar0,161dan nilai signifikasi
sebesar 0,873. Oleh karena itu
maka H5 ditolak.
Pengaruh Modal, Tenaga Kerja,
Bahan Baku, Lama Usaha, dan
Pendidikan terhadap Pendapatan
UMKM

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda
menunjukkan hasil modal, tenaga
kerja, bahan baku, lama usaha dan
pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan UMKM pada
pelaku UMKM di Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji simultan
(Uji F) yang menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan antara
variabel Modal (X1), Tenaga kerja
(X2), Bahan Baku (X3), Lama
Usaha (X4), dan Pendidikan (X5)
terhadap pendapatan UMKM (Y)
sebesar5,329dan nilai signifikansi
sebesar 0,000.Dari hasil analisis
data di atas menunjukkan bahwa
modal, tenaga kerja, bahan baku,
lama usaha, dan pendidikan
berpengaruh  signifikan  secara
bersama-sama terhadap
pendapatan UMKM pada pelaku
UMKM di kecamatan Wonogiri,
Kabupaten Wonogiri.
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Berdasarkan uji
koefisien determinasi (R2), nilai
Adjusted R Squaremenunjukkan
hasil 19,6%, maka dapat
dikatakan jika variabel
Pendapatan UMKM (Y)
dipengaruhi oleh variabel Modal
(X1), Tenaga Kerja (X2), Bahan
Baku (X3), Lama Usaha (X4)
dan Pendidikan (X5) sebesar
19,6% dan sisanya 80,4%
disebabkan oleh variabel lain
tidak disertakan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan uraian di
atas pendapatan UMKM pada
pelaku UMKM di kecamatan
Wonogiri Kabupaten Wonogiri
dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti modal,
tenaga kerja, bahan baku, lama
usaha, dan pendidikan. Untuk
menjalankan sebuah usaha
diperlukan pengelolaan modal
secara efektif dan efisien guna
menjaga  kestabilan  usaha.
Berhasil tidaknya pengelolaan
tersebut didasari dengan
kompetensi tenaga kerja yang
dimiliki oleh pelaku UMKM,
karena kompetensi tenaga kerja
dapat mempermudah
perencanaan  suatu  usaha
dalam mengembangkan suatu
usaha. Untuk mengembangkan
usaha agar mudah berhasil
haruslah ada bahan baku yang
mendukung untuk
mempermudah suatu usaha
untuk memproduksi barang atau
jasa yang mereka pasarkan,
akan dibantu dengan pendidikan
yang diperoleh untuk
mendukung kelancaran suatu
usaha. Berjalannya suatu usaha
yang dilakukan pelaku UMKM
tidak terlepas dari lama usaha
yang telah dijalankan.

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan

pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti, di mana bertujuan untuk



memperoleh  bukti yang  empiris
mengenai pengaruh variabel modal,
tenaga kerja, bahan baku, lama usaha,
dan pendidikan terhadap variabel
pendapatan UMKM, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji signifikansi parameter
individual (Uji t) menunjukkan hasil
bahwa modal dan bahan baku
berpengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan UMKM
Tenaga kerja, lama usaha, dan
pendidikan  tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap pendapatan
UMKM.

2. Uji signifikansi simultan (Uji F)
menunjukkan hasil bahwa modal,
tenaga kerja, bahan baku, lama
usaha, dan pendidikan berpengaruh
positif signifikan terhadap
pendapatan UMKM.

3. Hasil uji koefisien determinasi (R2)
untuk nilai Adjusted R
Squaremenunjukkan bahwa variabel
Pendapatan UMKM (Y) dipengaruhi
oleh variabel Modal (X1), Tenaga
Kerja (X2), Bahan Baku (X3), Lama
Usaha (X4), dan Pendidikan (X5)
sebesar 19,6% dan sisanya 80,4%
Pendapatan UMKM dipengaruhi
oleh variabel lain yang dalam
penelitian ini tidak disertakan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

Kesimpulan, saran yang akan di berikan

peneliti antara lain sebagai berikut :

1. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.
Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan pelaku UMKM lebih
memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pendapatan
UMKM seperti modal, tenaga kerja,
bahan baku, lama usaha, dan
pendidikan. Sehingga dapat
memaksimalkan pendapatan UMKM
yang dimiliki.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk
mengembangkan dan

menyempurnakan penelitian ini,
karena dalam penelitian ini
penggunaan variabel
independen  hanya mampu
menjelaskan variabel dependen
sebesar 19,6%, sehingga masih
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banyak variabel independen
yang perlu diidentifikasi untuk
menjelaskan pendapatan
UMKM.

b. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah
objek penelitian yang awalnya
hanya lingkup  Kecamatan
menjadi lingkup Kabupaten atau
lingkup provinsi, guna
mendapatkan hasil penelitian
yang lebih luas.
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